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ABSTRAK

Sebelum datangnya Hindu ke Jawa, masyarakat Jaaarteempercayai
adanya animisme-dinamisme semisal dewa angin, dggnadan dewa hujan.
Dalam kisah Mahabarata, Arjuna, Werkudoro, Janblakulo, dan Sadewa yang
sering disebut sebagai pandawa lima diberi pusaludvysurat yang disebut
kalimat syahadat ataukalimah sada. Jimatkalimah sada ini pada akhirnya jatuh
ke tangan Sunan Kalijaga sebab Punta Dewa tidaknbii sebelum memberikan
jimat tersebut. Dalam buku ensiklopedi wayang Iredoa dijelaskan bahwa
silsilah nabi, dewa, jin, nama-nama tokoh Mahabd#a Ramayana (terutama
dewa) adalah keturunan Nabi Adam a.s dan Siti Hsavea terbagi menjadi dua
garis, yaitu garis kanan dan garis kiri. Garis &ntalah untuk garis keturunan para
dewa dan garis kanan adalah untuk garis keturuaenrabi.

Penelitian yang mengambil tema akulturasi Hindarsldalam cerita
pewayangan ini menggunakan analisis teks. Analisks diharapkan dapat
menemukan hubungan timbal balik antara Hindu-Isldatam cerita tokoh
pewayangan, serta implikasinya terhadap kebudayaakeagamaan orang Jawa.
Metode dalam pengumpulan dan penafsiran gejalatpesi atau gagasan yang
timbul di masa lampau untuk memahami fakta sejakallisis ini akan terfokus
pada beberapa poin di antaranya: sejarah Jawapaddindu, Islam, asal-usul
wayang dan jalan ceritanya, wayang pada masa walkdrajaan Jawa, cerita dan
tokoh wayang, dewa dan manusia utusan Tuhan.

Akulturasi Islam memberikan pengaruh kepada tradés kepercayaan
lokal, dan sebaliknya, tradisi dan kepercayaanlloleamberikan pengaruh kepada
pelaksanaan dari ajaran-ajaran Islam. Oleh sehgbmtncul ritual seni dan
budaya Jawa yang telah diislamkan seperti perubpbarbahan wayang purwa
yang bersumber dari agama dan kebudayaan HinduituBega dengan peleburan
atau disebut dengan akulturasi antara Hindu-Islatand cerita pewayangan.
Proses akulturasi tersebut melibatkan agama dammybudMeskipun terjadi
akulturasi antara agama dan budaya namun bukartilzkra salah satu keduanya
saling mengalahkan dan dikalahkan. Sebaliknya, &&ghisaling melengkapi dan
seiring sejalan untuk dapat diterima dan dipahaeth onasyarakat. Kendatipun
sebagian orang mengatakan bahwa hal ini tidakHamyalah upaya sinkretisasi
yang akan mengaburkan ajaran agama itu sendiriymdktinya wayang tetap
eksis sampai sekarang.

Kata kunci : Akulturasi, Wayang, Hindu, Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam yang disebarkan oleh Nabi Muhammad SA&vi
Mekkah hingga Madinah adalah Islam yang sejati./d@gang diemban Nabi
ini membawarahmatan lil ‘alamn dan merupakan Islam yang “otentik”.
Yakni, bentuk pemahaman dan pengamalan Nabi SAW ag@ama yang
belum dipengaruhi oleh unsur-unsur budaya lokahaldenya mengubah
budaya Arab zaman jahiliyah. Budaya Arab jahiliyghng menyembah
berhala oleh Nabi Muhammad SAW dinamakan musyrdasgkan agama
Islam mengenalkan agama tauhid yang hanya menyesdiahTuhan, yaitu
Allah SWT.

Dalam pengertian interaksi Islam dan berbagai badakal tentu saja
terdapat perbedaan kemungkinan Islam mewarnai, mbahg mengolah, dan
memperbaharui budaya lokal. Dalam konteks ini,nmskcapkali mewarnai
berbagai budaya lokal. Masalahnya di sini, apalkah pendukung Islam yang
aktif atau sebaliknya yaitu para pendukung budagkall yang telah
memahami ajaran Islam menurut kacamata warisanybutikal mereka.
Melalui ini timbul proses lokalisasi (Jawanisasisur-unsur yang kelak

dalam sastra budaya Jawa melahirkan Islam-keja®ebaiknya para ulama



pendukung Islam yang aktif mengislamkan masyarakata, tentu yang
muncul adalah budaya Islam pesantren.

Sebelum datangnya Islam, Jawa sudah memiliki budiayaagama,
baik yang asli maupun yang datang dari India. Badasli Jawa di antaranya
adalah animisme dan dinamisme yang kemudian bewkegninenjadi sebuah
religi. Animisme adalah kepercayaan yang beranggéadiwa semua benda
memiliki ruh. Sedangkan yang dimaksud dengan disamai adalah suatu
paham atau kepercayaan akan adanya kekuatan gallgi Rnimisme
menganut kepercayaan ruh dan daya gaib yang Wershisf. Adapun
dinamisme ditandai dengan kepercayaan bahwa ruigarati tetap hidup
dan bahkan menjadi sakti seperti Dewa, yang dapatyejahterakan dan
sekaligus dapat juga mencelakakan masyarakat n@an8snuh didalam
bukunya mengatakan:

“Bagaimanapun, suatu hal yang pasti; orang Indanesdah

mengenal bentuk upacara keagamaan, yang menunjukan

hubungan dengan ruh nenek moyang mereka. Upacara
keagamaan ini dipandang sebagai jalan (wasilahukunt
mempertahankan hubungan ruh dan nenek moyang mereka

Dengan melaksanakn upacara keagamaan ini bisa

memakmurkan dan mensejahterakan masyarakat dagekit

dan mereka bisa pelihara, lantaran ruh nenek mogamggap

mengambil bentuk bayang-bayang, maka dari upacalah i

munculnya pertunjukan wayangah.”

Selain animisme-dinamisme, masyarakat Jawa petcgyada hal-hal

gaib. Hal-hal yang gaib pada zaman tersebut masplada bagian agama

yang mempercayai akan adanya Tuhan dengan menggumenca indra

! Simuh,Islam dan Perkumpulan Budaya Jaakarta: Teraju, 2003), him. 8.
?Ibid., him. 41.



manusia semata. Contohnya dengan adanya Dewa ADgiwa Api, dan
Dewa Hujan. Hal itu diyakini oleh agama Hindu daodBha. Agama ini
menjadi agama resmi bagi kerajaan-kerajaan yangdadaulau Jawa di
antaranya Padjajaran dan Majapabhit.

Bukti adanya negara-negara Hindu di Jawa berusasgtigprasasti dari
batu yang ditemukan di pantai utara Jawa Baratngilebih 60 kilometer
sebelah timur kota Jakarta, tepatnya di lembahau@iggadane. Kendatipun
tidak ada tanggal pada prasasti itu, akan tet&gi giillihat dari bentuk dan
gayanya terdapat tulisan dari huruf India Selatam diketahui bahwa prasasti
itu merupakan suatu deskripsi mengenai beberapeatgpayang dilakukan
oleh seorang Raja untuk merayakan peresmilaiyusi dan bangunan
keagamaan pada abad ke-4 M. Raja ini adalah oratupésia yang berusaha
meniru gaya hidup orang India dengan menggunakaraimama Hindu dan
mengundang orang-orang Brahmana dari India selkagaultan yang dapat
memperkenalkan peradaban intelektual dan kesuaasttendu di istananya.
la memperoleh petunjuk-petunjuk Brahmana mengenganisasi upacara
keagamaan sebagai dasar dari suatu sistem kerggaen diperintah oleh
seorang raja yang keramat dan bijaksana.

Kebudayaan intelektual Hindu telah mendominasi hasguruh Asia
Selatan dan Asia Tenggara pada waktu itu. Namunkiem pengaruhnya
yang terbesar adalah terhadap masyarakat istaag&e+kerajaan yang ada di

Asia Selatan dan Asia Tenggara, sedangkan konsgegoHindu hanya



sedikit mempengaruhi masyarakat petani di daeralfega@an yang cara
hidupnya berubah-ubah sejak berabad-abad yand lalu.
Dari uraian di atas, paling tidak ada empat halgyaangat penting
untuk dicermati, yaitu :
1. Unsur-Unsur Budaya dan Kekayaan Intelektual Hinduisme
Unsur-unsur dan perkembangan intelektualisme @inggin Hindu
berada di lingkungan istana kerajaan Jawa, danrbtéaetak pada para
pendeta Hindu. Hal ini wajar karena bagi kepentingarajaan, politik
atau kekuasaan merupakan hal yang utama bagi kalakgrajaan,
sehingga agama kerap dimanfaatkan untuk memperkadamsaan Sang
Raja.
2. Tulisan Hanacaraka Berasal dari Agama Hindu
Hinduisme memberikan tulisan yang diubah menjadruhu
Hanacarakabagi suku Jawa dan juga memberi perhitungan talaka S
yang didasarkan atas revolusi bumi terhadap mataleagan tahun 76
Masehi sebagai tahun ke-1 Saka.
3. Agama Hindu Memberikan Sastra Keagamaan Tentang Mahabarata
dan Ramayana
Agama Hindu memberikan kontribusi dalam pengembamgalisi
wayang menjadi nilai seni adiluhung bagi masyardkata. Bahkan sastra
keagamaan Mahabrata dan Ramayana juga telah méag&ogsep satria

Jawa menjadi kelas elit Jawa, yakni golongan “kusuembesing madu”,

% KoentjaraningratKebudayaan Jaw&Jakarta: PT Rhineka Cipta, 1982 ), him. 38.



yang mengembangkan watak kepahlawanan (ksatria)bmankerajaan-
kerajaan besar.
4. Hinduisme Mempengaruhi Munculnya Dua Lapis Tradis Budaya
Jawa
Hinduisme mempengaruhi munculnya dua tradisi budisaa,
yakni tradisi besar yang berkembang di lingkungstana dan bersifat
Hindu kejawen, serta tradisi kecil atau tradisigpetyang tetap buta huruf

dan terpusat pada religi animisme dan dinamiéme.

Selanjutnya, penulis perlu memaparkan bahwa aladtuajaran
Hindu masuk ke dalam ajaran agama Islam sangatlah Berawal dari apa
yang disebut dengan zaman peralihan yakni peridtevalihya zaman Hindu-
Buddha ke zaman Wali atau diselketvalen Hal ini terjadi pada masa akhir
runtuhnya Majapahit, dan bermulanya kerajaan Deiatoro.

Sebagai contoh dalam pengislaman budaya dalam zatimatu
hingga masa kerajaan Majapahit akhir, dikenal papalitis sembilan Jawara
dewa tiga puluh, kemudian pada zaman Islam (W#Brthl hanya sembilan
Jawara oleh kalangan masyarakat Jawa. Itu pun dehgeysi yang telah
digantikan oleh figur Walisongo dan Sunan Kalijaghagai tokoh asli pribumi
masyarakat Jawa yang berperan dan menggantikarsifiBagara Narada
selaku penyampai wahyu untuk para priyayi Jawa yaartapa. Aspek yang

paling sulit diislamkan adalah seni pewayangan y&magya mengalami

4 Simuh,Islam dan Perkumpulan, him. 52-54.



penambahan, yaitu adanya Dewa yang Esa di atas yamg disebut dengan
yang Tunggal®

Dalam kisah Mahabarata diceritakan bahwa Werkuddsopko,
Nakulo, dan Sadewa disebut sebagai pandawa limalidb@n pusaka wujud
surat yang disebialimat sadaSurat ini kemudian dikenal dengan nama jimat
layangkalimat syahadatJimatkalimat sadaini pada akhirnya jatuh ke tangan
Sunan Kalijaga karena Punta Dewa tidak akan maglgs ada orang yang
bisa membaca dan menerangkan isi dari jimat layatighat sadatersebut.
Ternyata yang bisa membaca layakgjimat sadatersebut adalah Sunan
Kalijaga, dan akhirnya Punta Dewa mati dalam keagampurné.

Menarik membaca bukinsiklopedi Wayang Indonesi®alam
buku tersebut dijelaskan mengenai silsilah nalajelan jin. Dalam buku itu
disebutkan juga bahwa nabi dan nama-nama tokoh Iatsadan Ramayana
(terutama dewa) adalah keturunn Nabi Adam A.S.SlarHawa. Garis silsilah
tersebut dari pusatnya (Adam-Hawa) terbagi menja@i garis, yaitu garis
kanan dan garis kiri. Garis kiri adalah untuk ga&eturunan para dewa dan
garis kanan adalah untuk garis keturunan para habi.

Selain itu, apabila diamati secara seksama, tugas pewa
memiliki kesamaan tugas dengan para malaikat ddiam. Berikut ini

kesamaan antara keduanya:

® Simuh,Islam dan Perkupulan., him 74.
® Cerita ini merupakan cerita lisan dari sejarafoiith tomouth yang sampai saat ini
masih melekat disebagian masyarakat Jawa, terugangrasi tua.
Tim penulis Sena WangEnsiklopedi Wayang Indonesidlid VI, (Jakarta: Sena
Wangi, 1999), him. 1648-1653.



No | NamaDewa Malaikat Tugas
1 Bathara Naradha/ Jibril Menyampaikan wahyu
2 Yanadhipati/ ljroil Menyabut nyawa

Perbedaannya adalah dunia para dewa seperti bekbeinbkrasi
kedewaan, sedangkan dalam Islam tidak ada hal btdrseContohnya,
pemimpin para dewa dalam mengemban tugas adalaharBeguru dan
wakilnya adalah Bethara Naradha sebagai pembawguww&edangkan dalam
Islam, malaikat yang paling populer adalah Jib@ing dianggap sebagai
pemimpin dari para malaikat.

Berangkat dari premis-premis tersebut di atas, lEenngin
mengkaji secara mendalam tentang akulturasi Histlul dalam cerita
pewayangan, yang dalam konteks ini secara lebitsudunenelaah tentang

interrelasi Dewa dengan Allah, Malaikat, dan Nabi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang di atas dan untlkh
memfokuskan penelitian ini, maka penulis merumugkakok permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana proses akulturasi Hindu-Islam dalam panggn?
2. Adakah implikasi yang ditimbulkan dari adanya altasi Hindu-Islam
dalam pewayangan terhadap pola pikir dan prakt@gémaan masyarakat

Islam, terutama masyarakat Jawa?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis memilikjuan dan
manfaat yang ingin dicapai, baik akademik maupun-aicademik. Adapun
tujuan yang dicapai dalam penulisan skripsi inilauata
1. Untuk mengkaji dan menganalisis secara komprehemsifgenai proses
akulturasi Hindu-Islam dalam pewayangan.
2. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari implédadturasi tersebut
pada pola pikir keagamaan Masyarakat Islam, teratmasyarakat Jawa.
Sedangkan manfaat yang ingin dicapai dari penelifrd adalah
sebagai berikut:
1. Penelitian ini diharapkan menambah wawasan keilmpanulis dan
masyarakat luas tentang dunia pewayangan.
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetakerstang proses
akulturasi Islam-Hindu dalam cerita pewayangan.
3. Penelitian ini diharapkan bisa menggugah kepedutiasyakat luas guna
menjaga dan melestarikan nilai-nilai kebudayaank#@gyamaan, terutama

terkait kesenian wayang.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka pada intinya dilakukan untuk mentkagragambaran

tentang hubungan topik penelitian yang akan diajudlangan penelitian



sejenis yang pernah dilakukan oleh para penelielsennya, sehingga tidak
terjadi penggulangan yang tidak perlu dan si&-sia.

Berikut ini penulis deskripsikan karya-karya yarsgrpir sama dengan
kajian penulis. Tim penuliEnsiklopedi Wayang Indonesmaenuliskan silsilah
para dewa pada epos Ramayana-Mahabrata denganANaimi AS sebagai
bapak para nabi dan dewa. Penulisan silsilah btrkeskema yang
menyebutkan bahwa perkawinan antara Nabi Adam derf§ji Hawa
melahirkan nabi yang bernama Nabi Sis AS. NabisBianjutnya menikah
dengan Dewi Mulat yang akhirnya melahirkan Anwas dawar. Anwas
selanjutnya melahirkan para nabi (sampai nabi ayditu nabi Muhammad
SAW sebagai penutup para nabi). Sedangkan Anwarkatemlengan Dewi
Rini dan melahirkan Nurrasa. Kemudian, Nurrasa Ramidengan Dewi
Sarwati dan pernikahan antara Nurrasa dan Dewi &amilah melahirkan
Darmajuka, Wenang, dan Tayang berikutnya pada mhirketiganya
melahirkan para dewa.

Membaca silsilah tersebut membawa kesimpulan awahihg adanya
perpaduan antara dua kepercayaan yang berbedadingatja, dan perpaduan
antara dua kepercayaan yang berbeda melebur mesgadli Inilah yang
kemudian dikenal dengan istilah  sinkretisasi. ifsi tersebut
mengilustrasikan perpaduan antara ajaran Islam Hladu, yakni tentang
konsep kenabian melebur dalam konsep kedewataarmécean) dalam ajaran

Hindu.

8 Abuddin NataMetodologi Studi Islan{Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him.

183.
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Djam’annuri dalam bukuAgama Kita Perspektif Sejarah Agama-
Agamamengatakan bahwa ajaran ketuhanan dalam Hindbuiggahma
Widya, yang membahas tentang Tuhan yang Maha Esa daaamipta,
termasuk manusia dan alam semesta. Sumber dfaedmma Widyaadalah
kitab suci Weda. Kitab Weda dan kitab-kitab cabdag Weda yang lain
menyebutkan Tuhan yang Maha Esa dengan berbagai. idath ini tertuang
dalam Rg Weda 1.116.46, sebagai berikut:

“Mereka menyebut Indra, Mitra, Waruna, Agni, daraang

bercahaya yaitu Garatman yang bersayap elok. YaalgaM

Esa itu oleh orang-orang bijaksana disebutnya debgayak

nama, seperti Agni, Yama, dan Matariswan.”

Untuk memudahkan umat sujud bakti kepada Tuhan,anmiakan
disembah melalui berbagai sarana bakti atau sakmegamaan seperti
membuat arca, pratima, pura (tempat pemujaan) avp&ajer), dan berbagai
upacara persembahan. Kitab Brahma Sutra 1-1-2 rekaa bahwa
“Janmadyasya Yatah” Tuhan merupakan asal mula sgauai sekaligus
merupakan kembalinya seluruh alam semesta bes#nia. Dalam Weda,
istilah Tuhan yang Maha Esa disebut desau sat kebenaran mutlak. Kata
dewa mengandung dua pengertian yaitu dewa sebapanTYang Maha Esa
dan dewa sebagai mahluk tertinggi ciptaan-Nya {Rgda X. 129.6) dengan
berbagai tingkatannya. Seluruh dewa berjumlah 38 deenguasai Tri

Bhuana’

® Djam’annuri, Agama Kita Perspektif Sejarah Agama-Agaf¥ogyakarta: Kurnia

Kalam Semesta, 2002), him. 46-48.
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Sudarto dalam makalahnya yang berjuthtieraksi Nilai Jawa dan
Islam dalam Perwayangagang dimuat dalam bukislam dan kebudayaan
Jawamengatakan bahwa kitab Mahabarata Sansakertadyaingh sekitar 600-
700 tahun SM merupakan sumber utama dan pendoragg tombuhnya
kesusasteraan Jawa kuno. Pertunjukan wayang ydang ¢aritanya banyak
diubah dari kitab aslinya (Mahabarata), semuanyanpu@yai tujuan utama
yaitu memberi petunjuk kepada manusia ke jalan y@ailg dan benar, jalan
yang dikehendaki oleh Tuhan yang Maha Esa untuk anengipta, rasa, dan
karsa manusia. Tujuannya, agar tergugah untuk mermperindahBebrayan
Agunguntuk ikut Mahayu Hayuning Bawanadbengan demikian, pertunjukan
wayang tidak hanya sebagai tontonan dan alat pemghitetapi juga
mengandung tuntutan kehidupan manusia. Sumber albagn para dalang
(orang yang memainkan pertunjukan wayang) di pukua tentu saja bukan
kitab Mahabarata Sansakerta, melainkan karya yamgkiir sepertiPustaka
Raja karya Rangga Warsita serat Baratayuda karya Sayadipuradan
sebagainya. Selanjutnya Sudarto mengatakan babtavpuga karya lain seperti
Serat Kadhayang mencampuradukkan silsilah nabi-nabi sejaki Matam
dengan silsilah tokoh wayang, termasuk para dewgatePunakawatf.

Selain buku, ada beberapa skripsi yang mirip demgjaya yang penulis
angkat semisalya. Ana Al-Fiyana Hanifah dalam snypa yang berjudul

Sivaisme Dalam Agama HindDalam skripsi ini, penulis mendiskusikan

1% Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jaw@ogyakarta: Gama Media, 2002), him.
176-177.
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asal-usul Sivaisme serta pokok-pokok ajarannya yeiyp ditekankan kepada
internal umat Hindu saja, sehingga interaksi anthralu dan kebudayaan atau
ajaran luar khususnya Islam tidak disentuh samalisek

Selanjutnya, tema Allah (Tuhan), malaikat, dan ndhbiam ajaran
Islam disamakan dalam kelompok tema akidah. Salahtsuku akidah yang
membahas tema ini adalah buKuliah Akidah Islamkarya Yunahar llyas.
Dalam buku ini dijelaskan dengan cukup detail meag&uhan, malaikat,
dan nabt?

Karya-karya di atas memang telah banyak mengkajatg tema yang
penulis angkat. Namun demikian, pembahasan yargjng#d komparatif
ataupun korelatif belum banyak ditemukan, bahkadtatdkan belum ada.
Sepengetahuan penulis, buku-buku yang ada selamahanya fokus

membahas tentang dewa, nabi, dan malaikat seqzdtaissendiri atau parsial.

E. Kerangka Teoretik
Teori pada pokoknya merupakan pernyataan mengetaibsakibat
atau mengenai adanya hubungan positif antara gggadg diteliti dari satu
atau beberapa faktor tertentu dalam masyarakat.ikismrklah pendapat dari
Herbert Blumer, seorang ahli sosiologi Amerika éenkika®
Berhubung penulis dalam menyusun skripsi ini meggantentang

akulturasi antar agama dan kebudayaan, maka dahmitakan dijelaskan

» Ana Al-Fiyana HanifahSivaisme Dalam Agama Hind{Yogyakarta: Skripsi UIN
Sunan Kalijaga 2001), him 30.

2yunahar llyas,Kuliah Akidah Islan(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995), him 49.

13 Abuddin NataMetodologi Studi Islagrhim. 184.
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mengenai akulturasi itu sendiri. Menurut Koentjamgrat, akulturasi adalah
perpaduan kebudayaan yang terjadi bila suatu ked&ampanusia dengan
suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-udari suatu
kebudayaan asing yang berbeda, sehingga unsur-kebudayaan asing itu
dengan lambat laun diterima dan diolah ke dalanu#tajpaan sendiri tanpa
menghilangkan kepribadian kebudayaan sendiri. DRbgfinisi ini dapat
disimpulkan bahwa akulturasi sama dengan kontalayajdyaitu bertemunya
dua kebudayaan atau lebih yang berbeda meleburadiesatu dan pada
akhirnya menghasilkan kebudayaan baru, namun tidenghilangkan
kepribadian atau sifat kebudayaan asli. Secaras dagbarnya, akulturasi
merupakan proses jalan tengah antara konfrontasi fdai, isolasi dan
absorbsi, masa lampau dan masa dépan.
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi supaydtuaksi dapat
berjalan yaitu:
1. Penerimaan kebudayaan tanpa rasa terkejut (syenssrnyawaan)
2. Adanya nilai baru yang tercerna akibat keserupaagkat dan corak
kebudayanya (syarat keseragaman).
3. Adanya nilai baru yang diserap hanya sebagai kegunang tidak
penting atau syarat tampilan (syarat fungsi).
4. Adanya pertimbangan yang matang dalam memilih keyamh asing

yang datang (syarat selek$).

1 Www.atialkuturasicom Diakses pada 28 Maret 2010.
5 Www.teoriAkulturasi,pdf.comDiakses pada 28 Maret 2010.
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Pengaruh akulturasi manakala dalam kebudayaan na#tsygenerima
mempunyai sumber-sumber tertulis. Hal ini karen&abatersebut dapat
dikumpulkan peneliti dengan menggunakan metode-teetgang biasa
digunakan oleh para ahli sejarah. Jika sumber-sutebtelis tidak ada, masih
banyak metode lain untuk mengumpulkan bahan terikeagaan masyarakat
penerima sesuai dengan ruang dan waktu pada nmashue

Dengan demikian, dapat diketahui keadaan kebudayzasyarakat
penerima sebelum terjadinya proses akulturasi lirggat permulaan proses
itu terjadi. Fenomena ini sering disebut dengatik “permulaan dari proses
akulturasi”.

Jika dilihat pengaruh akulturasi pada ajaran Hitgflam sangat jelas
pengaruhnya di Indonesia, ajaran Hindu lebih dubsuk di Indonesia dan
bisa diterima oleh masyarakat Indonesia. Untuk re&giinya, dapat diamati
dari adat-istiadat atau kebiasaan-kebiasaan ydakuéan umat Hindu. Pasca
masa Hinduisme, tersebarlah agama Islam dengan edepgnkan syariat-
syariat Islam untuk kehidupan sehari-hari. Karejsmaa Hindu lebih dulu
masuk ke Indonesia dan setelah itu baru ajaran agslam, maka terjadilah
akulturasi antara Hindu-Islam. Islam di tanah Jaseadiri pada mulanya
disebarkan oleh Walisongo. Salah satu anggota Wajis Sunan Kalijaga
misalnya, menggunakan media wayang untuk menanipati masyarakat.

Pertunjukan wayang sesungguhnya merupakan tradigduidme. Bertitik
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tolak dari fakta sejarah ini dapat disimpulkan balada pengaruh akulturasi
Hindu-Islam dalam cerita pewayang4n.

Akulturasi dapat dilihat juga dari berbagai gejdén kejadian sosial-
budaya di masyarakat. Akulturasi merupakan prosewyyakan senantiasa
berjalan. Di antara konsep-konsep yang terpentieggenai proses terjadinya
akulturasi adalah intemalisasi, sosialisasi, d&ulkurasi.

Selain itu, proses terjadinya akulturasi karenangaapenyebaran
kebudayaan yang secara geografis terbawa olehnpalmn bangsa-bangsa
yang populer disebut difusidiffusion yang di dalamnya terjadi proses
perubahan atau inovasi.

Proses akulturasi akan terjadi bila ada beberagparuerikut ini:

1. Keadaan masyarakat menerima sebelum proses akiutunéai berjalan.

2. Individu-individu kebudayaan asing yang membawa utHusisur
kebudayaan

3. Saluran-saluran yang dilalui oleh unsur-unsur kelgadn asing untuk
masuk ke dalam kebudayaan penerima

4. Bagian-bagian dari masyarakat penerima yang teremgaruh unsur-
unsur kebudayaan asing

5. Reaksi para individu yang terkena unsur-unsur kapaah asing’

Berdasarkan teori ini, penulis ingin menelusuri rg@da keterkaitan
ajaran Hindu dan Islam dalam karya Sastra Mahahaf@mpai saat ini,

diindikasikan adanya hubungan erat keduanya, baldlumgan antar konsep

16 KoentjaraningratPengantar llmu Antropolog{Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), him.
227-228.
YIbid., him. 251-252,
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keimanan seperti konsep ketuhanan dalam kitab WadaAl-Qur’an. Dalam
konteks ini adalah filsafat hidup yang diaktualisas melalui pagelaran
wayang. Adanya suatu cerita atau kisah yang ber&eqidi Indonesia
bersumber dari kitab Ramayana yang ditulis oleh adaymerupakan salah
satu buktinya. Kedua kitab tersebut merupakan kitadat Hindu, terutama
tentang ajaran tingkah laku dan budi pekerti. Nansetelah berkembang di
Indonesia kedua kitab tersebut telah berubah. mdantaran sudah diproses
kembali oleh pujangga-pujangga Jawa ke dalam bakasa. Selain itu,
tokoh-tokoh cerita dalam kisah tersebut ditambahgde hadirnya tokoh
Punakawan seperti Semar, Bagong, Petruk, dan Gareng
Nama-nama wayang tersebut merupa@ngejawantahatari bahasa

Arab, yaitu:
1. Semar dari katesmar (Paku).
2. Nala Gareng dari katdaala Qariin(Mendapat banyak teman).
3. Petruk dari kat&atruk (Fat- Ruk Kulla Maa Siwallaki
4. Bagong dari kat®Bagha(Berontak) versi lain berasal dari kata berontak,

yang berarti bumbu.

Jika ditinjau dari makna dan isi seni wayang jelagbahwa Punakawan
adalah bentuk lambang atau visualisasi dari ideyarakat Jawa. Masyarakat
penggemar wayang menyadari bahwa manusia sebenaneyaerlukan

pamomonglalam perjalanan hidup.

'8 Darori Amin,Islam dan Kebudayaan Jawalm. 179-181.
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Bagi penulis, keterkaitan antara dua ajaran tetseblalah suatu
keniscayaan, sebab perjalanan sejarah akan salemgpemgaruhi sejarah-
sejarah berikutnya. Contohnya, adargaman peralihanyaitu beralihnya
zaman kabuddhar{Hindu dan Buddha) menujzaman kawalen(zaman
Islam). Zamarkabuddharadalah sebutan untuk zaman sebelum Islam datang
di tanah Jawa. Ada dua agama besar yang dianutrajatraja Jawa pada
masa ini, yaitu Hindu-Buddha. Sementara, zamamlslssimbolkan dengan
Walisongo dan berdirinya Demak Bintoro.

Bergesernya pengaruh Hindu-Buddha ke Islam meigadiasan kuat
bagi tumbuhnya kebudayaan Islam. Peralihan iniktedanyak membawa
perpaduan tradisi antara keduanya. Pengaruh unsur-kkebudayan Hindu-
Buddha ke Islam masih tampak jelas sampai detikSabagai contoh, karya
tulis yang bercorak Islam dari periode tertua maihlis dengan huruf Jawa
setelah diperkaya dengan tanda bacaan yang disasugngan fonem bahasa
arabnya Pegor. Komunitas Muslim di Jawa saat itu cukup toletarhadap
unsur-unsur budaya Hindu-Buddha sebagaimana teapng&lam pengunaan
sebutarHyang, Puasauntuk Allah, Sembahyanguntuk kata-kat&alat, Amet
Banyu Wulu.Bukan berwudhupuasauntuk katasyiam dan pendeta untuk
menyebut seorang ulama.

Pada masa peralihan antara abad XIV-XVI M, tratliss keagamaan
dan sufi masih ditulis dengan huruf Jawa kendatipelah mengalami
tambahan tanda diakritik, antara lain titik tigatukn memenuhi keperluan

keperluan fonetik bahasa Arab (lihat tulisan hunpégon. Hal ini
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membuktikan bahwa pengarang adalah seorang priduwrkgn orang-orang
asing yang mungkin sekali telah mampu berbahasa.Jaengan kata lain,
adanya penulisan judul dan nama Arab yang pantask umembuktikan
bahwa pengarang naskahnya bukan seorang penutasébadkrab sehari-
harinya, melainkan seorang Muslim Jawa yang sudaigomasai bahasa Arab
sebagai bahasa kedua. Oleh karena itu, nama sdpemakawan sangat
mungkin sekali berupa perubahan dari bahasa Adakeabahasa Arab versi
lidah orang Jawa.

Dalam konsep ketuhanan Hindu dan Islam, terindikadanya
kesamaan sebagai bukti awal. Dalam R9 weda 1.16 @4sébutkan:

“Untuk mereka menyebut indra, mitra, waruna, agm dia

yang bercahaya yaitu garutman yang besayap elakyama

esa itu oleh orang-orang yang bijaksana disebud®yagan

banyak nama, seperti agni, yama, dan matariswan.”

Allah SWT dalam Q.S. al-A’'raf: 180 berfirman:

(a)

~ =£ “

alenl 8 okl il 19353 Lro;-}c,ﬂs 5T AN A

PP I B

@Q}L«’U ‘)JKLA ijh..w

A

Artinya: “Hanya milik Allah al-Asma’ al-Husna, makaermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut al-Asma’ al-Husna itu da
tinggalkanlah  orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti
mereka akan mendapat balasan terhadap apa yaing tela
mereka kerjakan®?

Selain itu, Allah SWT juga berfirman dalam Q.S Rhlas :1-4.

9 Departemen Agamal-Qur'an dan Terjemahny#&Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur3an, 1983), him. 252.
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\./

Artinya: “Katakanlah: “Dialah Allah Yang Maha EsAllah adalah
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuadu, Di
tiada beranak dan tiada pula di peranakan.dan tathkk
seorangpun yang setara dengan-l\Fﬁa".

Dalam sebuah Hadis, Nabi Muhammad SAW bersabda:
“Sesungguhnya Allah mempunyai 99 nama, seratusigura

satu. Tiadalah seseorang menghafal-Nya kecualiakizan
masuk surga. Dia itu tunggal, dan menyukai yangdah”

(HR. Bukhori dan Muslim)

Bila disimak, pesan yang ada dalam Rg Weda 1.166dah dalam
Al-Qur'an (Q.S. Al-A'raf 7: 180 dan Q.S. Al-lkhlas12: 1-4) sesungguhnya
memiliki konsep yang sama, yakni “satu Tuhan banyaka”. Nama-nama
tersebut menandakan bahwa sesungguhnya Tuhan meomdtu kekuasaan
dibanding mahluk ciptaan-Nya. Namun kesamaan iranakangat rumit

dipahami ketika konsep kedewataan sudah masuknlad Eewayangan.

. Metode Pendlitian

Setiap kegiatan ilmiah selalu memerlukan sebuahodeetdengan
maksud supaya kegiatan praktis terlaksana secaianad terarah, dan
mencapai hasil optimal. Mengingat pentingnya metode dalam suatu

penelitian, maka untuk menyusun dan menyelesaiképss ini ditentukan

2 Departemen Agama|-Qur’'an dan Terjemahnydlm. 1118.
2L Anton BakerMetode-Metode Filsafgtlakarta: Ghalia Indonesia, 1984), him.10.
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lebih dahulu metode penelitian yang tepat untukgperpulan data maupun
pembahasannya. Metode merupakan cara mengadakianpsueelitian agar
dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu-ylamg bersangkutan.
Penelitian memiliki arti perpaduan antara aktivisabari-hari dengan metode
berfikir manusia yang disengaja secara sistema#is Hasilnya dapat
dipertanggungjawabkaf?
1. Jenis penelitian
Berdasarkan bahan-bahan atau obyek yang diteliti dileaji, maka
penelitian ini menggunakan penelitian kepustakéibraty research). Hal
ini karena sumber datanya semata-mata berasabedragai karya tulis
dalam bentuk buku ataupun bentuk yang faibalam konteks ini, penulis
menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan aganvaduH
pewayangan, agama Islam, dan kebudayaan Jawa.
2. Sumber Data Penelitian
Dalam mencari sumber penelitian, penulis menggunakanber data
primerdan data sekunddData primernya antara lain sebagai berikut:
a. BukuAgama Kita Perspektif Agama-Agakerya Djam’annuri
b. BukuKuliah Akidah Islankarya Yunahar llyas
Buku-buku yang berhubungan dengan perwayangaredataradalah:
a. BukuWayang, Asal-usul, Filsafat dan Masa Depantkgaya Sri

Mulyono

2 KoentjaraningratMetode-Metode Penelitian Masyarak@iakarta: Gramedia, 1983),
him. 10.

% Winarno Surakhmad?engantar Penelitian limiafDasar Metode TeknikBandung:
Tarsilo, 1990), him. 133.
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b. Ensiklopedi Wayanglisusun oleh Tim penulis Sena Wangi.
Sementara itu, data sekunder adalah buku-buku lyarigibungan dengan
kebudayaan Islam Jawa dan buku-buku lain yang aalelengan tema penelitian
ini.
3. Metode Pengumpulan Data

Data-data yang akan diteliti, baik data primer maupdata
sekunder terlebih dahulu dikumpulkan. Sebelum pemoélakukan proses
pengumpulan sumber data, penulis membuat susuniambuku yang
berkaitan dengan penelitian ini mengklasifikasikanke dalam kategori
primer dan sekunder.

Data-data yang sudah terkumpul oleh penulis selaygudiolah,
kemudian diseleksi atas dasar realibilitas danditabnya. Data yang
kurang lengkap kemudian digugurkan atau kemungkiddangkapi
dengan data lain. Data-data yang sudah lulus sdielsebut kemudian
diatur sedemikian rupa sesuai dengan kategoringék bebagai data
primer maupun data sekunder. Tujuannya adalah untrkudahkan bagi
penulis untuk menganalisisnya.

4. Metode Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, permakenggunakan
metode analisis data. Tujuannya, untuk menggambadexara tepat
terhadap gejala atau hal-hal yang &taJetode analisis data dalam

penelitian ini menggunakan kerangka analisis dusikri

4 Saefudin AnwarMetodologi PenelitiarfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 126.
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Selain itu, penulis juga menggunakan metode asalisks. Dari
analisis teks tersebut diharapkan penulis dapatemekan hubungan
timbal balik antara Hindu-lslam dalam cerita tokpbwayangan, serta
implikasinya terhadap kebudayaan dan keagamaarg alawa. Metode
analisis teks digunakan untuk mengumpulkan dan feekan berbagai
gejala, peristiwa atau gagasan yang timbul di niasgau supaya fakta
sejarah dapat diketahtii Analisis ini akan terfokus pada beberapa poin di
antaranya:

- Sejarah Jawa pada pra Hindu-Islam.

Asal-usul wayang dan jalan ceritanya.

Wayang pada masa wali dan kerajaan Jawa.

Cerita dan tokoh wayang, dewa dan manusia utushantu
5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripisiadalah

pendekatan kebudayaan. Asumsi dasar bagi penuiigk umenggunakan
pendekatan ini dalam penelitian karena kebudaydalala hasil daya cipta
manusia dengan menggunakan dan mengerahkan sepetemsi batin
yang dimilikinya. Dalam kebudayaan terdapat pergetn, keyakinan,
seni, moral, adat-istiadat dan sebagainya. Selayguidigunakan sebagai
kerangka acuan oleh penulis dalam menjawab berl@gyabalan yang
terdapat dalam tema pokok yang diteliti, yaitu &kwsi Hindu-Islam

dalam cerita pewayangan.

% Louis GottschalkMengerti Sejarahterj. Nugroho Notosusanto, (Jakarta: Ul Press,
1975), him. 32.
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Kebudayaan pada umumnya dikatakan sebagai praaesasil krida,
cipta, rasa, dan karsa manusia dalam upaya menjaaatangan
kehidupan yang berasal dari alam sekelilingnya.

Simuh mengutip pendapatnya St. Takdir Alisjahbanangatakan
bahwa ada enam nilai budaya yang sangat menentukanasan etika dan
kepribadian manusia dan masyarakat. Keenam nilaintara lain:

Nilai ekonomi

- Nilai kekuasaan
- Nilai ilmiah
- Nilai agama
- Nilai seni
- Nilai solidaritas

Kombinasi antara nilai teori dan ekonomi yang séaaa maju,
selanjutnya disebut aspek progesif dari kebudaysedgngkan kombinasi
antara nilai agama dan nilai seni yang sama-santekaakan intuisi,
perasaan, dan fantasi, maka hal ini disebut aspapresif dari
kebudayaan. Apabila Islam (agama) disandingkan aterggra berpikir
iimiyah tidak akan memiliki potensi budaya yang hytuserasi, dan
progresif. Puncak kebudayaan progresif adalah mpebgegan cara
berpikir ilmiah yang menghasilkan berbagai disipiimu. Pendukung
kebudayaan progresif pada umunya adalah para pencimu
pengetahuan, karena mereka memandang kebudayasyaspioses yang

selalu berkembang, sehingga wawasan mereka mergatamis.
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Sebaliknya, budaya ekspresif pada umumnya berwaiakervatif yang
akhirnya berujung pada kepercayaan mitologis datisnPara pendukung
budaya ekspresif pada umumnya bersikap statis teadisonal. Mereka
memilik hasil kebudayaan sebagai sesuatu yang4inal

Berkaitan dengan nilai-nilai di atas, penulis ingimelihat indikasi
akulturasi Hindu-Islam dalam cerita pewayangan yaegnilki keserasian
nilai progresif dengan nilai ekpresif. Dalam hal penulis mengatakan
bahwa cerita Hindu dalam wayang merupakan faktéasaarsejarah masa
lampau dari nenek moyang, yang selanjutnya tenatadt oleh pemikiran
baru (Islam) sehingga menjadi seni kebudayaan heamg sudah tentu
memiliki makna ataupun gambaran yang baru (diterioleh generasi
baru tanpa ada pertentangan yang signifikan. Haklit bersesuaian

dengan situasi dan kondisi masyarakat masa kini.

G. Sistematika Pembahasan
Bab | merupakan bab pendahuluan yang meliputi laielakang
masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan pame$itudi kepustakaan,
landasan teori, metodologi penelitian, dan sistdkagtembahasan.
Bab Il mendiskusikan wayang, asal-usul wayang rakjwayang dari
zaman Hindu hingga sekarang dan lakon wayang, rakelturasi dari

zaman Hindu hingga sekarang, serta peran wali dpiawmayangan.

% Simuh,Islam dan Perkumpulan, him. 1-5.
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Bab Il membicarakan tentang konsep dalam pewayank@esaan
Tuhan dalam cerita pewayangan dan dalam Hindu-Jskesempurnaan
Tuhan dalam cerita pewayangan menurut Hindu-Islaama-nama Tuhan
dalam konsep pewayangan Hindu-Islam, Tuhan dalamsdm pewayangan,
dan akulturasi konsep Tuhan dalam pewayangan Hsidm.

Bab IV menjelaskan tentang proses akulturasi Hiisthm dalam
cerita pewayangan mengenai persoalan ketuhananisgiikasinya terhadap

pola pikir dalam praktik keagamaan masyarakat Islama.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpadansaran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Walaupun Islam datang ke kepulauan Nusantara tesutdawa,
termasuk relatif lebih lambat dari pada kawasandsam lain, akan tetapi
dengan tanpa goncangan yang berarti agama terdapat diterima dengan
baik oleh penduduknya. Ada dua hal yang perlu dice¢hubungan dengan
adanya Islamisasi di Jawa. Pertama, agama Hindilh@8udan Kepercayaan
lama telah berkembang terlebih dahulu apabila diingkan dengan agama
Islam. Agama Hindu dan Budha dianut oleh kalangamgbawan kerajaan,
sedangkan kepercayaan asli yang bertumpu pada samémdipeluk oleh
kalangan awam. Meskipun ketiganya berbeda, akaapitesemuanya
bertumpu pada suatu titik, yaitu semuanya kentabde nuansa mistik dan
berusaha mencari asal dari semua kejadian dan méxa#tan bersatunya
hamba dengan Tuhan. Kedua, meskipun masih dipgkdgb&apan Islam
masuk ke Jawa, namun Islamisasi besar-besarandsgdi pada abad ke-15
dan ke-16 M. Dengan di tandai jatuhnya Majapahdrafaan Hindu-Jawa,
pada tahun 1478, dan berdirinya Demak, yang meempd&erajaan Islam
pertama di pulau Jawa.

Dalam mengislamkan orang Jawa, para wali sangatkiagr toleran.
Sikap toleran wali sanga menimbulkan dampak negatif positif. Dampak

negatif bagi masyarakat adalah; masyarakat musdiwa Jnenjadi permisif.

101
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Apabila mereka ditanya mengenai agama, maka merekagaku sebagai
orang Islam, namun ucapan dan tindakan mereka tsdmegbheda dengan
ajaran Islam. Mereka tidak menjalankan hal-hal ydigerintahkan dalam
ajaran Islam, serta tidak menjauhi semua yangatiaoleh ajaran Islam.

Disamping dampak negatif dari sikap toleran walhgsa dalam
menyebarkan agama Islam, ternyata ada dampak fpgesitg ditimbulkan
adalah berhasilnya Wali Sanga dalam mengislamkamgotdawa secara
besar-besaran tanpa menimbulkan gejolak ditengayarakat. Tradisi dan
kepercayaan lama tidak mereka hapus secara ratikafrontal, akan tetapi
yang mereka hapus adalah hal-hal yang sudah jelgenbangan dengan
ajaran lIslam, selanjutnya diganti dengan unsur{urgari ajaran Islam.
Disinilah terjadinya akulturasi dan sinkretisasiaaa tradisi dan kepercayaan
lokal di suatu pihak, serta dengan ajaran dan kejaah Islam lain pihak.

Ciri dari akulturasi Hindu-Islam, dan agama Islamenmnierikan
pengaruh kepada tradisi dan kepercayan lokal, éaaliknya, tradisi dan
kepercayaan lokal memberikan pengaruh kepada pelaka dari ajaran-
ajaran Islam. Oleh sebab itu muncul ritual senn dadaya Jawa yang telah
di Islamkan. Di bidang seni, terciptalah perubapanibahan wayang purwa
yang bersumber dari agama dan kebudayaan Hindu.

Agama pada dasarnya serangkaian keyakinan maeulsadap ajaran
Tuhan, Nabi ataupun para Dewa.konsepnya beruparimoképercayaan
tentang sesuatu yang telah tersurat dalam kitab ajaran yang harus

dipatuhi. Bagi sebagian orang agama adalah kegidataal berkhidmat
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kepada sesama manusia dan berprilaku yang baikd@phalam semesta,
agama sebagaimana dikatakan oleh Durkheim adaladtu sgistem
kepercayaan dan praktek yang telah dipersatukag lyarkaitan dengan hal-
hal yang suci berupa kepercayaan dan praktek-praltieg bersatu menjadi
suatu komunitas moral yang tunggal. Dari argumeridaskheim tersebut
paling tidak ada dua unsur yang penting, yang nierggarat sesuatu yang
dapat disebut sebagai agama, yaitu satu sifadsmicagama, dan yang kedua
adalah praktek-praktek ritual dari suatu agamainD@apat kita lihat bahwa
sesuatu itu bisa disebut sebagai agama bukan tdddra substansi isinya,
tetapi dilihat dari bentuknya yang melibatkan diieseperti diatas.

Pada kenyataannya praktek keagamaan selalu bersiggy dengan
kebudayaan lokal dan jarang sekali bahkan tidakgkinrsuatu agama hadir
ditengah masyarakat sesuai dengan wujud aslinyarasdekstual (nash).
Agama hadir dalam masyarakat serta menyapanyaaleditasa agama sudah
dipahami dan diterima oleh masyarakat setempat.ukJrtisa saling
berkomunikasi antara dua hal yang berbeda ini tesdja harus ada
pembauran antara keduanya, yaitu pembauran ardaraagan budaya. Dari
hasil pembauran inilah muncul pemahaman agama pargjfat lokal dan
temporal dari pemahaman baru trsebut, agama tagepijan wajah yang
berbeda dari aslinya dan penuh dengan nuansatsinkre

Begitu juga dengan peleburan atau disebut dengaltueksi antara
Hindu-Islam dalam cerita pewayangan, proses aladiudisini melibatkan

agama dan budaya. Meskipun terjadi akulturasi anéggyama dan budaya
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namun bukan berarti dari salah satu keduanya satieggalahkan dan
dikalahkan. Bahkan sebaliknya, keduanya saling mgélEpi seiring dan
sejalan untuk bisa diterima dan dipahami oleh ma&gd, meskipun
sebagian orang akan mengatakan bahwa hal ini talakhanyalah upaya
sinkretisasi yang justru akan mengkaburkan ajagama itu sendiri.

Proses peleburan atau akulturasi antara agama Hilan dalam
cerita pewayangan tidak berjalan secara cepatp agtapi tahap demi tahap.
Secara ringkas dapat dijelaskan bahwa pada awalayang dibuat dari kulit
kerbau, hal ini dimulai pada zaman para wali daap@tama adalah Sunan
Kalijaga. Sebelumnya wayang berbentuk lukisan sefentuk manusia
seperti pada relief candi. Oleh karena itu wayadg kaitannya dengan
hukum agama Islam, yaitu bertentangan dengan &ydslam, sedangkan
raja dan orang dermawan umumnya masyarakat Javgatssumka terhadap
pewayangan maka para wali berusaha merubah berayé&ng dari lukisan
yang metok (menghadap) menjadi miring. Selain bBemtayang tersebut
para wali juga merubah isi cerita dalam pewayangaperti nama-nama
wayang hampir sebagian besar diganti dengan istdata dalam Islam.

Perubahan dan pergantian bentuk dan isi ceritarngagkeh para wali
menjadi wayang yang kita kenal sekarang ini memihkaksud untuk
menghilangkan kemusyrikan, sebab pada saat itadiggemujaan terhadap
wayang beber (wayang bentuk lukisan) berupa sesahkan dengan

menggelar pertunjukan wayang bisa untuk tolak-kbala
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Pada dasarnya, wujud akulturasi Hindu-Islam dalareritac
pewayangan menyangkut beberapa hal sebagai berikut:
1. Bahasa
Wujud akulturasi dalam bidang bahasa dapat dildzat adanya
bahasa asing yang terdapat pada nama wayang, isbpkdsa arab.
Contoh “Semar” berasal dari kata “Ismar”
2. Religi atau kepercayaan
Sistem kepercayaan yang berkembang di pulau Javwadahad
Animism dan Dinamisme serta percaya terhadap ajaran agama Hindu-
Budha, namun setelah para wali melakukan perubphda bentuk dan
cerita wayang ajaran-ajaran tersebut secara swimtagiganti dengan
religi ataupun kepercayaan yang berasal dari ajatam.

Berhubung wayang merupakan warisan budaya yang andogg
ajaran hidup, maka wayang perlu di lestarikan, bailalui lembaga
pemerintahan maupun swasta. Adapun hal-hal yanty mkrlakukan
antara lain:

a. Mempopulerkan pewayangan dan memberikan warnal&eds, dan
meneruskan perjuagan para wali dalam berdakwah.
b. Untuk memerlukan itu semua, umat Islam harus mkmsiéniman

(dalang) yang ahli dalam bidang pewayangan, dandaldm bidang

agama Islam.
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c. Apabila dua hal diatas dapat dilaksanakan dengdn ibaka wayang
benar-benar akan menjadi media dakwah Islam, busakedar

hiburan.

B. Saran

Kalau kita lihat terjadinya akulturasi pada budggag ada di pulau
Jawa banyak hal yang harus kita pelajari dari sumhidaya atau agama
sendiri dan kita bisa mengetahui tentang Islam kaguke pulau Jawa dan
para wali sanga mengembangkannya dengan budayayseyeen. Disini
penulis bisa mengetahui dampak negatif dan pogitjfdari pada itu Islam
tidak mengenal kekeerasan akan tetapi dengan cdusplon Islam bisa
berkembang, buktinya dengan adanya pewayangan lskkanditerima oleh
kalangan masyarakat Jawa. Dan saran penulis K#a imiengetahui akan
kekuatan Islam yang sesungguhnya bagaimana Islsanblerkembang tanpa
mengenal kekerasan. Dan budaya pada dasarnya bedikah Islam
bekembang pasat sampai saat ini. Dari pada itude@ESuhan pun yang jadi
pokok para wali sanga mengembangkan ajaran agdara tengan sistem
budaya pewayangan. Dengan ini penulis bisa mengiedahn bisa bertambah
ilmu pengetahuan dari sudut ketauhidan halnya lsmtuk-benntuk wayang
kita bisa tau bahwansannya dalam bentuk-bentuk mgayersimpan ma’na
kelslaman dan dari asal muasalnya wayang dibudt péa wali sanga.
Mudah-mudahan dengan adanya skripsi ini tentantjuatasi budaya Hindu-

Islam dalamm cerita pewayangan penulis bisa mengaikinahnya.
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kebenaran.
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